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Abstrak 

Latar belakang: Demam merupakan perubahan suhu tubuh meningkat diatas suhu tubuh 

normal, demam disebebkan oleh gangguan otak atau akibat bahan toksin yang mempengaruhi 

pusat pengatur tubuh. Menurut dinkes penyakit demam di Indonesia sekitar 1100 per 100.000 

per penduduk pertahunnya dengan angka kematian cukup tinggi yaitu 3,11%-10,4%.. Water 

tepid sponge adalah gabungan Teknik blok denga seka. Tujuan: Untuk mengetahui hasil 

penerapan water tepid sponge terhadap suhu tubuh Anak akibat demam. Metode: dalam 

penelitian ini menggunakan studi kasus dengan 1 (satu) responden, yaitu dengan 

menggunakaian rangkaian proses keperawatan pada individu meliputi pengkajian, 

diagnose,intervensi, implementasi dan evaluasi. Subjek penelitian ditentukan dengan kriteria 

inklusi usia anak 1- 2 tahun, dengan lama perawatan 1-2 hari, dengan kondisi pasien stabil, 

mengalami demam dan orangtua bersedia untuk menjadi responden dan ekslusi dengan suhu 

anak diatas normal 38,8 C. Instrumen: dalam studi kasus ini menggunakan terometer digital 

dan asuhan keperawatan, dengan penerapan Teknik Water Tepid Sponge dilakukan selama 2 

hari. Hasil: penerapan Teknik water tepid sponge dilakukan selama 2 hari. Hasil 

penetalaksanaan didapatkan hasil penurunan suhu dari 38,8C turun mrnjadi 37,6C yang artinya 

terjadi penurunan 1C. Kesimpulan: dari penelitian dapat disimpulkan bahwa anak dengan 

suhu di atas normal perlu mendapatkan penanganan yang cepat dan tepat. Implementasi 

keperawatan yang dapat di terapkan pada kasus demam adalah water tepid sponge. 
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